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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pengetahuan, tingkat 

pendidikan, religiusitas, sosialisasi, dan pendapatan terhadap minat berwakaf uang 

pada kalangan muslim kota Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan. 

Sampel dalam penelitian ini merupakan masyarakat kota Palembang dengan 

kriteria muslim memiliki pendapatan dan belum pernah berwakaf uang. Sebanyak 

120 responden yang dipilih menjadi sampel penelitian. Model analisis yaitu 

Analisis SEM (Structural Equation Modelling) diuji menggunakan aplikasi 

SmartPLS 3.3.9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 

dan religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat muslim 

kota Palembang berwakaf uang di BWI Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan 

variabel tingkat pendidikan, sosialisasi dan pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim kota Palembang di BWI Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

Kata Kunci: Minat Masyarakat Berwakaf Uang, Pengetahuan, Tingkat 

Pendidikan, Religiusitas, Sosialisasi, Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

xxi 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to explain the influence, level of education, religion, 

socialization, and income on interest in cash waqf among Muslims in the city of 

Palembang in BWI, South Sumatra Province. The sample in this study is the 

people of the city of Palembang with Muslim criteria having income and have 

never had cash waqf. A total of 120 respondents were selected as the research 

sample. The analysis model is SEM (Structural Equation Modeling) analysis 

which was tested using the SmartPLS 3.3.9 application. The results of this study 

indicate that the variables of knowledge and religion have no significant effect on 

the interest of the Muslim community in Palembang to donate cash in BWI, South 

Sumatra Province. While the variables of education level, socialization and 

income have a significant effect on the interest of the Muslim community in the 

city of Palembang in BWI, South Sumatra Province. 

 

Keywords: Interest of People with Cash Waqf, Knowledge, Education Level, 

Religion, Socialization, Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf uang memiliki posisi penting dan strategis dalam meningkatkan 

kinerja wakaf. Hal ini dikarenakan uang uang tidak hanya digunakan sebagai alat 

tukar, tetapi juga uang dapat menjadi alat yang menghasilkan dan berguna untuk 

kegiatan ekonomi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, seperti komoditas lainnya, 

wakaf uang juga dipandang memiliki kemampuan untuk memberikan manfaat 

yang bermacam-macam (Lubis, 2010). Dalam dunia perekonomian yang paling 

terbaru saat ini, uang memainkan peran yang sangat penting dalam kegiatan 

ekonomi bagi setiap individu dalam suatu negara. Selain berfungsi sebagai alat 

tukar, uang juga merupakan modal utama bagi proses dan pembangunan ekonomi. 

Satu diantara cara dalam menaikkan tingkat sejahtera masyarakat adalah dengan 

memperluas peran wakaf sebagai lembaga dalam bentuk institusi agama. Peran 

tersebut tidak semata-mata untuk menyiapkan bermacam fasilitas keagamaan dan 

lingkup sosial, namun lebih dari itu mempunyai potensi vitalitas ekonomi. Wakaf 

berfungsi untuk memperbesar kesejahteraan masyarakat, sehingga perlu 

dikembangkan pemanfaatannya sesuai dengan kaidah-kaidah hukum (Syafiq, 

2014). 

Secara ekonomi, cash waqf mempunyai potensi yang superior untuk 

dikembangkan, karena dengan model wakaf uang ini jangkauan dan mobilisasi 

akan lebih merata antar individu dibandingkan dengan model wakaf pada masa 



2 
 

 

terdahulu. Cakupan wakaf uang menjamin keuntungan yang lebih tinggi yang 

akan didapatkan dari sumber wakaf kecuali memanfaatkan hasil pemberdayaan 

wakaf, wakaf uang bahkan bisa memperbesar cakupan orang-orang yang memberi 

wakaf dan meningkatkan produktivitas aset dari wakaf itu sendiri (Ahyani & 

Muhariri, 2021). Fatwa Muhammad ibn Abdullah al-Anshari mengenai wakaf 

uang yang digunakan untuk investasi bisnis ternyata mampu menaikkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dana wakaf yang berasal dari tabungan 

masyarakat dirombak menjadi modal investasi dengan menghimpun dana dari 

orang-orang kaya lalu dana tersebut dikelola dan didistribusikan keuntungannya 

kepada orang-orang miskin yang membutuhkan. Dengan demikian suatu pilihan 

yang sangat menarik dan dapat diterima ialah pemberdayaan potensi wakaf uang 

yang dibantu komunitas muslim Indonesia sendiri dan umat Islam dari berbagai 

negara (Ridwan, 2017). 

Adapun negara-negara yang telah berhasil dengan sukses memajukan cash 

waqf cukup baik diantranya Malaysia, Singapura, Mesir, Arab Saudi, Turki, 

Kuwait, Yordania, dan Bangladesh. Aset wakaf dan dana wakaf uang yang berasal 

dari negara-negara tersebut biasanya terbiasa dipakai dalam pembiayaan dan 

pengembangan aset wakaf sebagai fasilitas atau layanan yang dipakai oleh umum 

dan bisnis dimana keuntungan finansial atau keuntungan dari kegiatan bisnis 

digunakan untuk mendanai layanan publik. Sebagai contoh adalah apa yang 

dilakukan oleh Warees lembaga di Singapura yang telah berhasil mencapai falah 

dengan melakukan inovasi besar-besaran untuk mengoptimalkan dan 

memanajemen wakaf termasuk cash waqf (Rochmiyatun, 2018). 
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Di Indonesia, wakaf uang telah memiliki payung hukum yang lengkap. 

Namun sangat disayangkan realisasi pengumpulan wakaf uang masih jauh dari 

potensi yang diharapkan (Hiyanti et al., 2020). Potensi cash waqf yang superior 

dan dananya harus digunakan untuk kegiatan ekonomi produktif selain kegiatan 

sosial untuk membantu orang miskin dan juga kepentingan rakyat. Namun, 

mengembangkan wakaf uang dan wakaf benda bergerak bukanlah tugas yang 

mudah. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang signifikan dalam pengelolaannya 

yang tidak hanya dilakukan oleh pemerintah dan lembaga wakaf, tetapi juga perlu 

adanya upaya untuk melibatkan pihak-pihak alternatif dari berbagai kalangan dan 

lapisan, sebagai contoh adalah orang-orang yang paham dengan ilmu agama, 

pihak yang tidak terikat oleh pihak manapun termasuk pemerintah (Nazhir, 

Lembaga Uang Syariah), orang-orang kampus, dan orang-orang yang berkerja 

sebagai pemberi nasihat di bidang wakaf. Hal ini akan mengubah sudut pandang 

dari orang-orang umum terkait wakaf uang, khususnya hal ini akan menjadi 

jembatan yang bertugas untuk membantu memberikan wawasan dan data yang 

berhubungan dengan wakaf uang dengan menggunakan sudut pandang 

berdasarkan agama (H. Lubis, 2020). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (2012) yang telah melakukan 

analisis untuk memperkirakan potensi dan realisasi wakaf dalam negara. Nasution 

(2012) berpendapat bahwa di Indonesia setiap umat muslim yang menengah ke 

bawah memiliki cukup tingkat sadar dalam mencoba melakukan pekerjaan amal, 

dan setiap orang yang berzakat adalah sesuatu yang disarankan untuk dikerjakan 

(infak dan wakaf). Nasution (2012) membuat perkiraan bahwa Indonesia memiliki 
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sekitar sepuluh juta Muslim kelas menengah dengan tingkat keuntungan finansial 

kisaran Rp. 500.000,- s/d Rp. 10.000.000,- per bulan. Pendapat terakhir dari 

Nasution (2012) adalah bahwa jika kelas sosial ekonomi dari orang-orang 

beragama Islam menghabiskan 1% dari total pendapatan mereka untuk wakaf 

uang, diterbitkan sejumlah Rp. 5000 hingga Rp. 100.000,- pada nilai Sertifikat 

Wakaf Uang selanjutnya disebut SWU. 

Tabel 1.1 Potensi Wakaf Uang di Indonesia 

Penghasilan 

per Bulan 

(Rupiah) 

Muslim Kelas 

Menengah 

(Jiwa) 

Tarif Wakaf 

Uang per Bulan 

(Rupiah) 

Potensi Wakaf 

Uang per Bulan 

(Rupiah) 

Potensi Wakaf 

Uang per Tahun 

(Rupiah) 

500.000 4 juta 5.000 20 miliar 240 miliar 

1-2 juta 3 juta 10.000 30 miliar 360 miliar 

2-5 juta 2 juta 50.000 100 miliar 1,2 triliun 

5-10 juta 1 juta 100.000 100 miliar 1,2 triliun 

Total 3 triliun 

Sumber: Nasution (2012) 

Saat ini, penciptaan dan pengelolaan aset wakaf, serta wakaf uang, perlu 

mengikuti paradigma produktif berdasarkan prinsip kebaikan abadi, tanggung 

jawab, pengalaman manajerial dan keadilan sosial (Susilo et al., 2018). 

Pengelolaan wakaf moneter yang optimal akan dapat memberikan kontribusi dan 

dampak baik di sektor ekonomi maupun yang bukan ekonomi. Cara untuk 

memperluas cakupan wakaf uang adalah dengan menggunakan banyak model 

investasi, yaitu: muḍārabah, musyārakah, ataupun murābahah (Sulistya et al., 

2021). Namun pada kenyataannya, pengelolaan wakaf uang yang bersifat bisnis 

belum sepenuhnya terjamin oleh nazhir wakaf uang yang ada saat ini. Hanya 

segelintir nazhir dengan ketrampilan kontrol sosial yang menerapkan model 
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manajemen yang saling melengkapi baik produksi dan konsumsi sesuai keputusan 

investasi dan bisnis yang akan dikelola (Hidayatullah & Sidqi, 2019). Kekurangan 

nazhir-nazhir profesional cukup menjadi masalah serius dalam pengelolaan wakaf 

uang di Indonesia. Sebagai lembaga wakaf nasional yang mandiri, memiliki BWI 

bukan mengambil alih tugas nazhir sebagai pengelola wakaf tetapi justru harus 

mendorong nazhir sehingga harta wakaf khususnya wakaf uang dikelola lebih 

tinggi dan lebih bermanfaat bagi barang publik yang terkait dengan layanan sosial, 

ekonomi yang berdaya, dan pembangunan infrastruktur masyarakat (Susilo et al., 

2018). 

Indonesia sebagai negara yang sangat besar dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia, 87% warga negara dari Indonesia percaya dengan agama Islam 

(± 230 juta jiwa), ini semua sudah tentu memiliki potensi yang bagus untuk wakaf 

uang. Hal ini mungkin karena wakaf sebagai tool yang menjadi salah satu 

instrumen keutamaan dalam Islam dan memiliki beberapa keutamaan yang 

mendorong para warganya untuk tetap berjuang mempersembahkan kekayaan 

terbaiknya untuk menjadi wakaf (Dahlan, 2017). Dari publikasi Global Charities 

Aid Foundation 2021, orang-orang dapat melihat bahwa bahwa Indonesia adalah 

negara paling dermawan di dunia, bahkan Indonesia berada di peringkat 1 dalam 

World Philanthropy Index 2021 (Budiarto, 2021).  

Analisis oleh Hiyanti et al. (2020) mempelajari topik yang terkait dengan 

kalkulasi potensi serta realisasi penerimaan kas wakaf di Indonesia di tahun 2014-

2018. Hasil analisisnya menunjukkan adanya kesenjangan yang besar antara 
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potensi nominal wakaf moneter dengan pelaksanaannya. Grafik perbandingannya 

terlihat pada Gambar 1.1 berikut: 

 

Gambar 1.1 Potensi Versus Realisasi Wakaf Uang 2014-2018 

Sumber: Hiyanti et al. (2020) 

Perbedaan yang sangat parah terjadi (ketimpangan) antara potensi nominal 

angka wakaf dengan apa yang terjadi di lapangan dapat disebabkan oleh banyak 

hal, khususnya aspek trust besarnya 29,54%, aspek masalah hukum syariah 

besarnya 27,92%, sumber daya manusia (SDM) besarnya 23,74% dan aspek 

sistem besarnya 18,14%. 
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Gambar 1.2 Akumulasi Wakaf Uang 2021 (Miliar) 

Sumber: BWI per 20 Januari 2021, Laporan dari 92 Nazhir Wakaf Uang terdaftar 

Sedangkan informasi dari BWI laporan terakhir tanggal 20 Januari 2021, 

akumulasi cash waqf hampir Rp. 819,36 miliar. Terbagi dari perolehan wakaf 

melalui uang besarnya Rp. 580,53 miliar dan wakaf uang Rp. 238,83 miliar. 

Kemudian total nazhir cash waqf di Indonesia hampir 264 lembaga dan juga LKS-

PWU hampir 23 Bank Umum Syariah. Sementara itu BWI mengatakan potensi 

wakaf uang di Indonesia mencapai Rp180 triliun per tahun. Tetapi pengoptimalan 

potensi wakaf uang ini belum baik. Salah satu diantara tantangan yang 

menjadikan kondisi seperti ini diantaranya regulasi perwakafan yang belum 

optimal, keterampilan berwakaf yang rendah, rendahnya kemampuan nazhir, dan 

masih pemanfaatan teknologi yang belum maksimal. Sehingga berdampak pada 

potensi wakaf yang seharusnya bisa menurunkan angka kemiskinan dan 

merenggangkan jurang yang lebar antara orang miskin dan orang kaya (BWI, 

2021). 

Selain itu dari sisi masyarakat masih terjadi persepsi yang keliru. Sebab 

sebagian besar masyarakat menilai wakaf masih bersifat tradisional seperti 

580,53 

238,83 

Akumulasi Wakaf Uang 2021 (Miliar) 

Wakaf Melalui Uang

Wakaf Uang
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terpaku pada aset, sebidang tanah hingga gedung. Tak hanya itu wakaf juga 

identik dengan orang tua dan dilakukan kalangan menengah atas. Persepsi wakaf 

ini masih bersifat tradisional, hanya pada aset, tanah dan gedung sehingga wakaf 

dilakukan oleh orang tua, kalang berada dan lain-lain. Padahal menurut data BWI 

(2021) pada masa sekarang masyarakat yang ingin berwakaf uang tidak harus 

menunggu menjadi kaya. Masyarakat umum akan langsung datang kembali ke 

minimal salah satu dari dua puluh tiga lembaga keuangan Islam Penerima Wakaf 

Uang (LKS-PWU) dengan menyetorkan wakaf uang nominal paling sedikit Rp. 

1.000.000 (satu juta rupiah) orang telah dibolehkan menjadi waqif dan 

mendapatkan SWU dari LKS-PWU (BWI, 2021). 

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang mempunyai potensi yang 

besar dalam hal pengembangan wakaf uang. Geliat perkembangan wakaf uang di 

Kota Palembang dimulai ketika Kementerian Agama (Kemenag RI) melaunching 

Gerakan Wakaf Uang ASN Kemenag pada akhir 2020. Total wakaf uang yang 

terkumpul berjumlah Rp. 3,4 miliar untuk wakaf uang dari ASN Kemenag Sumsel 

berjumlah Rp. 159.150.000. Jumlah ini tentu jauh lebih baik jika dibandingkan 

tahun sebelumnya. Selain itu pada awal tahun 2021 launchingnya Gerakan 

Nasional Wakaf Uang dan penandatanganan perjanjian antara BWI Provinsi 

Sumatera Selatan dengan Bank Sumsel Babel serta penyerahan naskah perjanjian, 

mock up dan sertifikat wakaf uang dari Gubernur Sumatera Selatan H. Herman 

Deru kepada BWI Provinsi Sumatera Selatan (SumselProv, 2022). Hasil positif ini 

tentu semata-mata bukan hanya kerja keras dari pengurus saja, tetapi juga dari 

semua pihak yang telah berjasa dan berjuang tanpa pamrih untuk ikut 
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menyukseskan Gerakan Sumsel Berwakaf Uang. Namun dalam menghimpun 

wakaf uang tersebut tentunya memiliki kendala di lapangan. Contohnya, 

minimnya pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan wakaf uang. Kendala ini 

juga selaras dengan laporan hasil survey Indeks Literasi Wakaf Tahun 2020 yang 

dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia menunjukkan Indeks Literasi Wakaf 

Provinsi Sumatera Selatan masih rendah. 

 
Gambar 1.3 Skor Indeks Literasi Wakaf Per Provinsi Tahun 2020 

Sumber: Laporan hasil survey Indeks Literasi Wakaf Tahun 2020 BWI 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

besar, potensi dan realisasi dari penghimpunan wakaf uang di Indonesia 

khususnya Provinsi Sumatera Selatan. Angka tersebut menandakan bahwa minat 

masyarakat untuk berwakaf uang masih sangat rendah. Didukung oleh analisis 

dari “smart consulting”, ada faktor penghambat datangnya berasal dari 

stakeholder. Beberapa di antaranya adalah rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, kepercayaan terhadap lembaga keuangan yang lemah dan juga sistem 

tata kelola wakaf yang masih kurang. Disisi lain ada faktor yang muncul dari sisi 
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masyarakat yaitu minat masyarakat yang kurang terhadap wakaf uang. Hal 

tersebut terlihat pada tahun-tahun sebelumnya terjadi kelangkaan penerimaan 

wakaf uang (Hudzaifah, 2019). Determinan minat masyarakat untuk menunaikan 

wakaf uang yaitu pengetahuan, tingkat pendidikan, religiusitas, sosialisasi dan 

pendapatan. 

Pengetahuan seseorang memengaruhi terhadap minat seseorang untuk 

mengetahui sesuatu. Pengetahuan di sini diuraikan menjadi limit keleluasaan 

dalam mengerjakan sebuah perbuatan. Setelah orang mempunyai pengetahuan, 

orang mendapatkan information, data, dan bias mengukur kemampuan yang 

didapatnya. Individu memiliki tingkat data atau pemahaman yang sama sekali 

berbeda. Karena dengan adanya cakrawala wawasan yang besar, khususnya 

tentang wakaf uang, maka hal tersebut akan menarik minat masyarakat dan 

mengakibatkan terciptanya panggilan terhadap masyarakat tersebut. Pelanggan 

lebih tinggi dalam memutuskan dan membuat pilihan jika mereka membutuhkan 

banyak pengetahuan tentang wakaf uang. Mereka akan memproses informasi 

lebih efisien dan akurat untuk memperjelas kembali secara lebih baik (Nisa, 

2021). 

Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang berdampak pada minat atau 

bidang kompetensinya. Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang berkaitan 

dengan minat atau bidang kompetensinya. Semakin tinggi tingkat keterdidikan 

dari seseorang, maka hal itu akan semakin memperluas cakrawala yang 

dimilikinya. Analisis yang dilakukan oleh Nizar (2014) menyatakan bahwa 

peluang yang besar dimiliki oleh pendidikan yang tinggi dan penting untuk 
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menguraikan minat masyarakat terhadap wakaf uang. Hal ini mengandung 

pengertian bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin 

besar kemungkinan orang ini dapat menyerap gagasan wakaf uang. Tingkat 

pendidikan yang tinggi bisa membuat keleluasaan bagi seseorang untuk 

mengumpulkan dan menyerap informasi secara baik dari orang lain dan juga 

media dan hal itu membuat pemahaman yang jauh lebih baik. Sebaliknya, tingkat 

pendidikan yang buruk dapat membatasi pertumbuhan serta mental seseorang 

kepada nilai-nilai baru yang diperkenalkan (Ilman, 2019). 

Sastro dan Siswantoro pada tahun 2016 mengemukakan masyarakat suatu 

daerah akan menyesuaikan diri dengan orientasi keagamaannya jika mereka taat 

kepada agama serta mengerti apa saja komitmen seharusnya mereka capai. Ada 

banyak segi dalam religiusitas berupa ajaran Islam seperti pengamalan ajaran 

Islam, seperti wakaf. Jika individu mempunyai religiusitas tinggi mereka lebih 

cenderung menganut konsep wakaf uang yang efektif. Faktor lainnya adalah 

sosialisasi, sosialisasi yang terjadi seringkali efisien untuk menaikkan minat 

masyarakat. Akibatnya, jika sosialisasi dijalankan secara rutin, minat masyarakat 

terhadap wakaf uang akan meningkat, begitu pula sebaliknya (Firmansyah, 2021). 

Dalam semua hubungan, baik sosial, politik, atau ekonomi, pendapatan adalah 

prinsip keadilan yang sangat dihormati dalam Islam. Dalam hal pendapatan, Islam 

menyarankan bahwa ketika kita memiliki lebih banyak uang, kita dianjurkan 

untuk berinfak, bersedekah, zakat dan wakaf (As Shadiqqy, 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas terkait determinan minat 

masyarakat untuk wakaf uang. Hasil penelitian Ilman (2019), Amalia & Puspita 
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(2018), Rawanti & Murtani (2020), Chrisna et al. (2021) menyebutkan bahwa 

tingkat pendidikan, religiusitas, sosialisasi memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat masyarakat terhadap wakaf uang. Namun analisis As Shadiqqy 

(2018) menghasilkan tingkat pendidikan, pendapatan tidak memiliki pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap minat masyarakat berwakaf uang. Sama halnya 

Falahuddin et al. (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pendapatan 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat wakaf. Hasil penelitian 

Apriliani et al. (2021) juga menunjukkan bahwa pendapatan tidak dapat diketahui 

pengaruhnya karena tidak dapat melalui uji reliabilitas. Tetapi penelitian yang 

dilakukan Chrisna et al. (2021) menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwakaf uang. Tidak konsistennya hasil 

dari penelitian-penelitian terdahulu, menjadikan pembahasan terkait determinan 

minat masyarakat terhadap wakaf uang sebagai bahan penelitian selalu menarik 

ketika dibahas lebih lanjut lagi. Oleh karena itu akan dilakukan riset yang berjudul 

“Minat Berwakaf Uang di Kalangan Muslim Kota Palembang (Studi tentang 

Determinan Berwakaf Uang di Badan Wakaf Indonesia Provinsi Sumatera 

Selatan)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pengetahuan memiliki pengaruh terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan? 
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2. Apakah tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap minat berwakaf uang 

pada kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apakah religiusitas memiliki pengaruh terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan? 

4. Apakah sosialisasi memiliki pengaruh terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan? 

5. Apakah pendapatan memiliki pengaruh terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengaruh pengetahuan terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan 

2. Menjelaskan pengaruh tingkat pendidikan terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Menjelaskan pengaruh religiusitas terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Menjelaskan pengaruh sosialisasi terhadap minat berwakaf uang pada kalangan 

muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan. 

5. Menjelaskan pengaruh pendapatan terhadap minat berwakaf uang pada 

kalangan muslim Palembang di BWI Provinsi Sumatera Selatan. 

 



14 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkembang dan menambah khazanah 

dalam penelitian ilmu Ekonomi Islam terkhusus di bidang wakaf di daerah 

Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya berkaitan dengan determinan minat 

masyarakat terhadap wakaf uang serta menambah bukti empiris mengenai 

variabel-variabel yang memengaruhi minat masyarakat terhadap wakaf uang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang 

mendalam kepada masyarakat Sumatera Selatan yang saat ini baru 

mengenal tentang wakaf uang. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk memberikan 

jawaban atas permasalahan yang diteliti serta dapat memperoleh informasi, 

pengetahuan, dan pengalaman. 

c. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini bisa menjadi sarana untuk menunjang ilmu pengetahuan 

sehingga diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi bagi pihak yang 

membutuhkan dan memperkaya pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 
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Ekonomi Islam khususnya yang berhubungan dengan wakaf uang yang ada 

di daerah Sumatera Selatan. 

d. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan kedepannya untuk 

penelitian dengan kasus yang sama sebagai bahan referensi dan informasi. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

umum dalam tesis ini yang disusun menjadi lima bab. Bab I Pendahuluan terdiri 

dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan. Bab II Landasan Teori dan Pengembangan 

Hipotesis terdiri dari Landasan Teori, Telaah Pustaka, Pengembangan Hipotesis, 

Kerangka Pemikiran. Bab III Metode Penelitian terdiri dari Desain Penelitian, 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian, Populasi dan Sampel, dan 

Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

terdiri dari Gambaran Umum Objek Penelitian/Sampel, Analisis Deskriptif, 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan. Bab V Penutup terdiri dari Kesimpulan, 

Implikasi, Keterbatasan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan analisis 

pembahasan yang telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh dari variabel 

pengetahuan, tingkat pendidikan, religiusitas, sosialisasi dan pendapatan terhadap 

minat masyarakat muslim kota Palembang untuk berwakaf uang ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

muslim kota Palembang berwakaf uang. Artinya, semakin tinggi pengetahuan 

masyarakat muslim kota Palembang terhadap wakaf uang maka semakin 

rendah pula minat masyarakat muslim kota Palembang untuk berwakaf uang. 

Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan masyarakat muslim kota Palembang 

terhadap wakaf uang maka akan semakin tinggi pula minat masyarakat muslim 

kota Palembang untuk berwakaf uang. 

2. Variabel tingkat pendidikan berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

masyarakat muslim kota Palembang berwakaf uang. Artinya, semakin tinggi 

tingkat pendidikan masyarakat muslim kota Palembang maka akan semakin 

tinggi pula minat masyarakat muslim kota Palembang untuk berwakaf uang. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan masyarakat muslim kota 
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Palembang maka akan semakin rendah pula minat masyarakat muslim kota 

Palembang untuk berwakaf uang. 

3. Variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

muslim kota Palembang berwakaf uang. Artinya, semakin tinggi religiusitas 

masyarakat muslim kota Palembang maka semakin rendah pula minat 

masyarakat muslim kota Palembang untuk berwakaf uang. Sebaliknya, 

semakin rendah religiusitas masyarakat muslim kota Palembang maka akan 

semakin tinggi pula minat masyarakat muslim kota Palembang untuk berwakaf 

uang. 

4. Variabel sosialisasi berpengaruh dan signifikan terhadap minat masyarakat 

muslim kota Palembang berwakaf uang. Artinya, semakin tinggi sosialisasi 

wakaf uang terhadap masyarakat muslim kota Palembang maka akan semakin 

tinggi pula minat masyarakat muslim kota Palembang untuk berwakaf uang. 

Sebaliknya, semakin rendah sosialisasi wakaf uang terhadap masyarakat 

muslim kota Palembang maka akan semakin rendah pula minat masyarakat 

muslim kota Palembang untuk berwakaf uang. 

5. Variabel pendapatan berpengaruh dan signifikan terhadap minat masyarakat 

muslim kota Palembang berwakaf uang. Artinya, semakin tinggi pendapatan 

masyarakat muslim kota Palembang maka akan semakin tinggi pula minat 

masyarakat muslim kota Palembang untuk berwakaf uang. Sebaliknya, 

semakin rendah pendapatan masyarakat muslim kota Palembang maka akan 

semakin rendah pula minat masyarakat muslim kota Palembang untuk 

berwakaf uang. 
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B. Implikasi 

1. Variabel pengetahuan sebagai faktor informasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim kota Palembang berwakaf uang. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini menjadi acuan bagi BWI untuk terus 

meningkatkan literasi berwakaf uang secara berkala melalui edukasi kepada 

masyarakat muslim kota Palembang sehingga pengetahuan masyarakat muslim 

kota Palembang terhadap wakaf uang menjadi lebih baik. 

2. Variabel tingkat pendidikan sebagai faktor sosial berpengaruh dan signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim kota Palembang berwakaf uang. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini menjadi acuan BWI dalam 

meningkatkan minat masyarakat muslim kota Palembang melalui lembaga 

pendidikan sehingga sebagian besar masyarakat muslim kota Palembang yang 

belum mengetahui wakaf uang bisa mengetahuinya melalui lembaga 

pendidikan. 

3. Variabel religiusitas sebagai faktor sosial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim kota Palembang berwakaf uang. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini menjadi acuan bagi BWI untuk terus 

menyesuaikan antara nilai-nilai maqashid syariah dengan waktu saat ini 

sehingga masyarakat muslim kota Palembang dapat lebih meningkatkan 

kepercayaannya untuk berwakaf uang pada BWI Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Variabel sosialisasi sebagai faktor sosial berpengaruh dan signifikan terhadap 

minat masyarakat muslim kota Palembang berwakaf uang. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hal ini menjadi acuan BWI dalam meningkatkan minat 
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masyarakat muslim kota Palembang melalui media promosi pada sosial media 

dan bekerja sama dengan organisasi lain sehingga sosialisasi mengenai wakaf 

uang bisa tersampaikan lebih baik lagi. 

5. Variabel pendapatan sebagai faktor sosial berpengaruh dan signifikan terhadap 

minat masyarakat muslim kota Palembang berwakaf uang. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hal ini menjadi acuan BWI dalam meningkatkan minat 

masyarakat muslim kota Palembang melalui pendapatan seseorang sehingga 

akan banyak masyarakat muslim kota Palembang yang menyisihkan 

pendapatannya untuk berwakaf uang. 

C. Keterbatasan dan Saran 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada 120 sampel yang masih tergolong sedikit 

dan wilayah yang dijadikan objek hanya kota Palembang. Sehingga untuk 

penelitian selanjutnya, jumlah sampel harus lebih dikembangkan lagi dan 

cakupan wilayah tidak hanya pada kota Palembang saja tetapi bisa mencakup 

wilayah Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel dependen dan variabel independen. 

Oleh karena itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan 

pengembangan dengan menambahkan jenis variabel lain seperti variabel 

intervening ataupun variabel moderating. 

3. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Structural Equation 

Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS). Sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan menggunakan metode analisis yang berbeda. 
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